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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis analisis stereografi maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Tipe longsoran pada daerah penelitian termasuk dalam tipe plane failure dan 

toppling failure. . Tipe ini didasarkan pada pengolahan data struktur geologi 

berupa tension  dan shear  yang diperoleh pada pengukuran di lapangan. 

Struktur geologi menjadi faktor utama terjadinya gerakan tanah yang ada pada 

daerah penelitian yang juga ditunjang dengan geomorfologi pada daerah 

penelitian yang dominan berlereng terjal dan juga kondisi singkapan yang 

lapuk serta vegetasi yang ada pada daerah penelitian yang jarang juga 

merupakan faktor pendukung terjadinya longsor. 

2. Berdasarkan hasil analisis stereografi didapatkan 2 tipe longsoran yang dapat 

terjadi di daerah penelitian yaitu plane  failure dan toppling failure. Plane 

failure dapat terjadi jika massa batuan bergerak menuruni lereng sepanjang 

bidang gelincir. Sedangkan toppling failure dapat terjadi jika pergerakan massa 

batuan tanpa melalui bidang gelincir dan sebagian besar perjalan materialnya 

berada di udara. 
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5.2 Saran dan Rekomendasi 

1. Bagi Masyarakat 

a. Memanfaatkan penggunaan lahan sesuai dengan fungsinya masing-

masing. 

b. Mematuhi, menaati aturan dan himbauan pemerintah untuk tidak 

menebang pohon secara besar-besaran. 

c. Menciptakan kesadaran diri masing-masing untuk tidak membuat 

bangunan permanen berupa rumah didaerah-daerah yang rawan longsor. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Pembuatan peta tingkat dan persebaran bencana tanah longsor kelurahan 

Hulonthalangi dan menginformasikan kemasyarakat luas. 

b. Pembentukan organisasi penanggulangan bencana di tingkat desa maupun 

forum-forum yang aktif membahas terkait bencana tanah longsor terutama 

di desa-desa yang sering terjadi tanah longsor. 
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